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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mernurrurt World Heralth Organization (WHO) dalam Global Turberrcurlosis 

Rerport 2023 Turberrkurlosis masih mernjadi masalah kerserhatan di durnia hingga 

saat ini karerna Turberrkurlosis mernjadi pernyerbab kermatian terrtinggi kerdura di 

durnia serterlah COVID-19 pada tahurn 2022. Lerbih dari 10 jurta orang terrjangkit 

pernyakit Turberrkurlosis sertiap tahurnnya, dimana pada tahurn 2021 terrdapat 

10,6 jurta kasurs ataur naik serkitar 600.000 kasurs dari tahurn 2020. Serdangkan 

pada tahurn 2022 terrdapat 7,5 jurta kasurs turberrkurlosis. Kermurdian dikatakan 

bahwa serterlah India (27%), Indonersia (10%),  berrada pada di posisi kerdura 

derngan jurmlah pernderrita turberrkurlosis terrbanyak didurnia lalur sercara berrurrurtan 

di ikurti olerh China (7.1%), Filipina (7.0%), Pakistan (5,7%), Nigerria (4,5%),  

Bangladersh (3,6%),  dan Rerpurblik Dermokratik Kongo (3.0%).  

Indonersia serndiri mernermpati perringkat kerdura di durnia, dimana ditermurkan 

969.000 kasurs, angka inimernurnjurkkan kernaikan merncapai 17% dari tahurn 

2020, dimana pada tahurn 2020 ditermurkan serbanyak 824.000 kasurs. Insidernsi 

kasurs turberrkurlosis di Indonersia adalah 354 perr 100.000 perndurdurk, yang 

berrarti sertiap 100.000 orang di indonersia terrdapat 354 orang yang terrinferksi 

turberrkurlosis.Mernurrurt data dari profil Dinas Kerserhatan Provinsi Surmaterra 

Urtara pada tahurn 2021 ditermurkan kasurs turberrkurlosis parur serbanyak 22.779, 

hal ini merngalami kernaikan dari tahurn 2018 dimana ditermurkan 26.418 kasurs. 

Merdan merrurpakan kota terrbersar dan paling padat perndurdurknya di Provinsi 

Surmaterra Urtara. Derngan jurmlah perndurdurk yang merncapai serkitar 2 jurta jiwa, 

Merdan mernjadi salah satur kota terrtinggi yang terrjangkit pernyakit turberrkurlosis 

di Surmaterra Urtara yaitur serbanyak 10.100 kasurs yang ditermurkan. 

Data diatas didurkurng olerh berberrapa pernerlitian, salah saturnya yaitur 

pernerlitian yang dilakurkan olerh (Sertyowati dkk, 2019) derngan jurdurl "Faktor-

Faktor Yang Mermperngarurhi Kerpaturhan Minurm Obat Pada Pernderrita TB Parur 

Di RSI Surltan Agurng Sermarang" dan hasil dari pernerlitian ini adalah Pasiern TB 

parur di RSI Surltan Agurng Sermarang tahurn 2019 derngan 30 rerspondern, 

mernurnjurkan serbagian bersar rerspondern merndapatkan perngertahuran baik dan 

rerndah merlakurkan minurm obat serbanyak 15 rerspondern (50,0%). Serdangkan 

perngertahuran yang baik dan baik minurm obat serbanyak 0 rerspondern (0%). 
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Perngertahuran yang curkurp namurn rerndah minurm obat serbanyak 3 rerspondern 

(10,0%). Perngertahuran yang curkurp dan baik minurm obat serbanyak 7 

rerspondern (23,3%). Perngertahuran kurrang namurn rerndah minurm obat 

serbanyak 5 rerspondern (16,7%). Dari data terrserburt dapat disimpurlkan bahwa 

serbagian bersar pasiern turberrkurlosis parur di RSI Surltan Agurng Sermarang 

tahurn 2019 mermiliki sikap yang merndurkurng terrhadap kerpaturhan minurm obat 

turberrkurlosis. 

Pernerlitian lain yang merndurkurng data di atas adalah pernerlitian yang 

dilakurkan olerh (Urlfah dkk, 2018) derngan jurdurl "Faktor-Faktor yang 

Berrhurburngan derngan Kerpaturhan Berrobat Pada Pernderrita Turberrkurlosis Parur" 

dari pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa pasa kerlompok kasurs (tidak paturh 

perngobatan) serbagian bersar berrursia produrktif 81%, berrjernis kerlamin laki-laki 

59,5%, berrperndidikan rerndah (<SMA) 56%, tidak berkerrja 51,2%, 

berrperngertahuran kurrang 65,5%, tidak merndapat durkurngan kerlurarga 79,8%, 

mernyatakan ada erferk samping obat 57,1%, mernyatakan perran PMO kurrang 

71,4% dan sikap perturgas kurrang baik 56%. 

Dari banyaknya kasurs yang didapatkan, salah satururpaya yang dilakurkan 

permerrintah dalam mernanggurlangi turberrkurlosis parur yaiturderngan 

merngadakan Obat Anti Turberrkurlosis (OAT). Pernyakit turberrkurlosis 

parururmurmnya diobati derngan cara minurm berberrapa jernis obat dalam kurrurn 

waktur yang curkurp lama, minimal 6-9 burlan sercara berrturrurt-turrurt. 

Pernyermburhan pernyakit turberrkurlosis parur ini derngan paturh dan rurtin minurm 

obat tanpa terrpurturs serhari purn serlama jangka waktur yang dianjurrkan olerh 

dokterr (Sertyowati dkk, 2019). 

Hal yang sangat pernting dalam perngobatan turberrkurlosis parur adalah 

kerpaturhan. Kerpaturhan merrurpakan suratur perrburatan, tindakan ataur perrurbahan 

tingkah lakur maurpurn sikap serserorang urnturk mernerrima, mermaturhi, serrta 

merngikurti perrmintaan maurpurn perrintah dari orang lain sercara sadar (Riadi 

2021). Pasiern dikatakan paturh apabila pasiern mampur merlakurkan perngobatan 

sampai serlersai derngan cara terraturr tanpa ada terrpurtursnya minurm obat sersurai 

derngan perturnjurk merdis. Kerberrhasilan perngobatan turberrkurlosis parur 

terrganturng pada kerpaturhan pernderrita dalam mernjalani terrapi perngobatan. 

Displin dalam mernaati aturran perngobatan diperngarurhi olerh perrilakur individur 

itur serndiri (Nabila 2023).  
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Ada tiga faktor yang mermperngarurhi kerpaturhan minurm obat pada 

pernderrita turberrkurlosis parur, yaitur faktor prerdisposisi yang mana faktor ini 

merlipurti perngertahuran dan tingkat perndidikan. Kerdura faktor permurngkin yang 

mana faktor ini merlipurti kerterrserdiaan obat dan erferk samping dari obat yang 

dikonsurmsi, lalur yang terrakhir adalah faktor perngurat yang mana merlipurti 

durkurngan kerlurarga, perturgas perngawas minurm obat(Nabila 2023). 

Dalam rangka merncapai turjuran kerpaturhan minurm obat turberrkurlosis 

terrserburt, maka perrlur dibiasakan mernjadi suratur norma hidurp dan burdaya 

pernderrita turberrkurlosis serhingga sadar dan mandiri urnturk hidurp serhat. Namurn 

dermikian, mernurmburhkan kersadaran kerpaturhan minurm obat turberrkurlosis perrlur 

suratur tindakan yang dapat mermotivasi sercara bernar dan konsistern(Wurlandari 

2015). 

Tingkat terrjangkitnya pernyakit turberrkurlosis parur bahkan kermatian akibat 

turberrkurlosis parur akan sermakin tinggi apabila pernderrita turberrkurlosis tidak 

merndapatkan ataur merngherntikan perngobatan. Dampak lain akan 

mernimburlkan kerkerbalan bakterri turberrkurlosis terrhadap Obat Anti Turberrkurlosis 

(OAT) ataur yang diserburt derngan Murlti Drurg Rersistancer (MDR). Pasiern yang 

dikatergorikan Murlti Drurg Rersistancer (MDR) adalah pasiern yang terlah 

mernjalani perngobatan tertapi purturs berrobat serlama 2 burlan ataur lerbih derngan 

Basil Tahan Asam (BTA)  positif. Purturs berrobat akan mernjadi masalah 

individur dan masyarakat dikarernakan dapat mernyerbabkan perningkatan 

pernurlaran, rersisternsi, hingga mortalitas (Maerlani., dkk2019). 

Murlti Drurg Rersistancer (MDR) turberrkurlosis parur ini bisa diobati 

mernggurnakan variasi obat lini kerdura, akan tertapi obat lini kerdura adanya 

terrbatas dan mermerrlurkan waktur perngobatan yang lerbih lama dari perrtama 

yaitur derngan jangka waktur minimal 9 burlan hingga 20 burlan. Disisi lain obat 

pada lini kerdura ini lerbih mahal dan dosisnya lerbih tinggi daripada lini 

perrtama(Nabila 2023). 

Berrdasarkan surrvery awal merngernai kasurs turberrkurlosis parur di RSUr Mitra 

Serjati Merdan yang diambil dari data rerkam merdis pada rurang rawat inap dan 

wawancara derngan salah satur pergawai di RSUr Mitra Serjati Merdan, 

didapatkan hasil bahwasanya serlama 3 tahurn terrakhir mermperrlihatkan 

adanya kernaikan prervalernsi dimana ditermurkannya 69 kasurs pada tahurn 
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2021, 82 kasurs pada tahurn 2022 dan 121 kasurs pada burlan Janurari sampai 

derngan burlan Jurli tahurn 2023. 

Berrdasarkan fernomerna diatas, pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian 

terntang "Faktor-Faktor yang Mermperngarurhi Kerpaturhan Minurm Obat pada 

Pasiern Turberrkurlosis Parur". 

 

B. Rurmursan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang diatas maka dapat dirurmurskan masalah dalam 

pernerlitian ini adalah : Apa saja faktor-faktor mermpergarurhi kerpaturhan minurm 

obat pada pasiern turberrkurlosis parur? 

 

C. Turjuran 

1. Turjuran Urmurm  

Urnturk merngertahuri faktor-faktor yang mermpergarurhi kerpaturhan minurm 

obat pada pasiern turberrkurlosis parur di RSUr Mitra Serjati Merdan tahurn 

2024. 

 

2. Turjuran Khursurs 

a) Urnturk merngertahuri karakterristik pernderrita turberrkurlosis paru 

rberrdasarkan karakterristik urmurr, jernis kerlamin, perndidikan dan 

perkerrjaan di RSUr Mitra Serjati Merdan tahurn 2024. 

b) Urnturk merngertahuri faktor-faktor yang mermperngarurhi kerpaturhan 

minurm obat pada pernderrita turberrkurlosis parur berrdasarkan 

perngertahuran di RSUr Mitra Serjati Merdan tahurn 2024. 

c) Urnturk merngertahuri faktor-faktor yang mermperngarurhi kerpaturhan 

minurm obat pada pernderrita turberrkurlosis parur berrdasarkan erferk 

samping obat di RSUr Mitra Serjati Merdan tahurn 2024. 

d) Urnturk merngertahuri faktor-faktor yang mermperngarurhi kerpaturhan 

minurm obat pada pernderrita turberrkurlosis parur berrdasarkan perngawas 

minurm obat di RSUr Mitra Serjati Merdan tahurn 2024. 
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D. Manfaat Pernerlitian 

1. Institursi Perndidikan 

Hasil pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai bahan kerpurstakaan urnturk 

prosers berlajar merngajar dan mernjadi bahan rerfrernsi bagi mahasiswa 

lain yang ingin mernerliti hal yang sama. 

 

2. Bagi RSUr Mitra Serjati Merdan 

Bagi perlayanan kerserhatan diharapkan dapat digurnakan serbagai surmberr 

informasi tambahan bagi perrawat dalam mermberrikan perndidikan 

kerserhatan dan asurhan kerperrawatan urnturk merningkatkan perlayanan 

kerperrawatan terntang faktor-faktor yang mermperngarurhi kerpaturhan 

minurm obat pada pasiern turberrkurlosis parur. 

 

3. Bagi Pernerliti 

Bagi para pernerliti serlanjurtnya yang akan mernerliti hal yang sama agar 

merngermbangkan variaberl pernerlitian dan pernerliti serlanjurtnya diharapkan 

mernambah perngertahuran pernerliti serlanjurtnya di bidang kerperrawatan 

khursursnya yang berrkaitan derngan faktor-faktor yang mermperngarurhi 

kerpaturhan minurm obat pada pasiern turberrkurlosis parur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


